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Abstrak 

 
 Ketersediaan pupuk yang mengandung unsur hara yang berimbang saat ini sangat 

dibutuhkan oleh petani yang melakukan budidaya tanaman padi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah:  a) untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk granular silikat dan berbagai sistem 

tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi dilahan sawah irigasi teknis; b) untuk 

mengetahui pengaruh beberapa dosis pupuk  granular silikat terhadap pertumbuhan dan produksi 

padi dilahan sawah irigasi teknis; c) untuk mengetahui pengaruh sistem tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi dilahan sawah irigasi teknis. Penelitian dilaksanakan di 

Desa Sepakat Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa Nusa Tenggara Barat (NTB) dari bulan 

Maret sampai Juli 2021. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 2 faktor yaitu dosis pupuk granular silikat (P) dan sistem tanam (S) 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali. Faktor pupuk granular silikat terdiri dari 4 

taraf yaitu, P1 = Urea + NPK + KCL, P2 = Urea + NPK, P3 =  Pupuk granular silikat 300 kg/ha, 

P4 = Pupuk granular silikat 150 kg/ha. Faktor sistem tanam terdiri dari 2 taraf yaitu S1 = Jajar 

legowo, S2 = Tegel. Uji lanjut yang digunakan adalah uji BNJ 5%. Hasil penelitian Pengaruh 

perlakuan kombinasi dosis pupuk granular silikat 300 kg/ha dan sistem tanam berbeda nyata 

terhadap parameter pertumbuhan tinggi tanaman padi (umur  30 dan 44 hst), dan pengaruh 

perlakuan kombinasi dosis pupuk granular silikat dan sistem tanam terhadap parameter peubah 

hasil jumlah anakan produktif berbeda nyata. Pengaruh perlakuan pupuk granular silikat 300 

kg/ha terhadap parameter tinggi tanaman berbeda nyata pada umur 16, 30, 44 dan 58 hst. 

Pengaruh perlakuan pupuk granular silikat terhadap parameter jumlah anakan (batang) umur 16 

dan 44 hst dan pengaruh peubah hasil jumlah anakan produktif tanaman padi berbeda nyata. 

Pengaruh perlakuan sistem tanam terhadap jumlah anakan tanaman padi berbeda nyata umur 30, 

44, 58 hst. Pengaruh perlakuan sistem tanam terhadap paramater peubah hasil jumlah anakan 

produktif tanaman padi berbeda nyata. Pengaruh perlakuan sistem tanam terhadap parameter 

hasil per petak dan hasil per hektar berbeda nyata. 

 

Kata Kunci : Tanaman padi, pupuk granular silikat, sistem tanam 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pupuk merupakan komponen yang sangat penting dalam budidaya tanaman padi, 

sehingga ketersediaan pupuk sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas tanah dan 

tanaman  (Hartatik & Setyorini, 2017). Secara teoritis, pemupukan harus berimbang 

(mengandung unsur hara makro maupun mikro. Pada prinsipnya pemupukan berimbang adalah 

memberikan sejumlah pupuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman hara tanaman. Umumnya 

pupuk yang tersedia di pasaran hanya mengandung unsur hara makro (N, P, dan K). 

Ketersediaan pupuk yang mengandung unsur hara berimbang saat ini sangat dibutuhkan oleh 

petani yang melakukan budidaya tanaman padi penggunaan pupuk oleh petani pada waktu 

yang bertepatan dengan masa penghujan mengakibatkan terjadinya kelangkaan pupuk di 

pasaran, serta memerlukan biayanya yang lumayan tinggi sehingga mengakibatkan sebagian 

besar petani tidak sanggup untuk membeli, dan berdampak pada tanaman tidak dipupuk yang 

mengakibatkan hasil produksi tidak maksimal (Dianagari et al., 2019). Saat ini sedang 

dikembangkan pupuk baru yang mengandung unsur hara esensial yaitu pupuk granular silikat. 

Penggunaan pupuk granular silikat diharapkan mampu menjadi solusi dalam mengatasi 

kelangkaan pupuk. 

Pupuk granular silikat merupakan salah satu pupuk padat yang berbentuk butiran dan 

diberikan pada tanaman dengan cara disebar pada permukaan tanah serta mengandung unsur 

hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman dalam komposisi yang berimbang. Batuan silikat 

merupakan salah satu bahan alami yang  tersedia di bumi yang mengandung berbagai macam 

unsur hara esensial bagi tanaman serta berpotensi untuk digunakan   sebagai pupuk majemuk 

dan pembenah tanah yang efektif serta ramah lingkungan (Priyono, 2012). Pupuk granular 

silikat mengandung 12% N:8,75% P2O5; 1,5% K2O; 1,5% Ca, 0,7 % Mg, 0,02 % S; 2,2% Fe; 

0,1% Mn; 0,01% Zn;0,02% Cu; 16% Si (terlarut 2% asam sitrat), lain-lain (B, Co, Mo) < 

0,01%. (PT. JIA Agro Indonesia 2020). 

Selain pupuk yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman adalah 

teknologi tanam. Teknologi budidaya padi sawah yang dikembangkan saat ini adalah sistem 

tanam jajar legowo. Sistem tanam jajar legowo adalah rekayasa teknologi guna mendapatkan 

ruang terbuka yang lebih lebar antara dua kelompok barisan tanaman sehingga dapat 

memperbanyak cahaya matahari masuk ke setiap rumpun padi guna mengoptimalkan proses 

fotosintesis yang berpengaruh pada peningkatan produktivitas tanaman (Abdulrachman et al., 

2013). 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan waktu penlitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sepakat Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa 

Nusa Tenggara Barat (NTB) mulai Maret  sampai dengan Juli 2021. 

Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat tulis berfungsi untuk 

mencatat hasil penelitian, hand traktor berfungsi untuk mengolah tanah, parang berfungsi 

untuk membuat patok, gunting berfungsi untuk memotong tali rapiah, meteran gulung 

berbahan besi berfungsi untuk mengukur tinggi tanaman, tali rapiah berfungsi sebagai penanda 

petakan petakan penelitian yang sudah diukur, timbangan berfungsi untuk menimbang 

kebutuhan pupuk Urea dan NPK, dan pupuk granular silikat, hand sprayer   
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berfungsi untuk menyemprot serangan hama  dan penyakit. Adapun bahan yang akan 

digunakan dalam penelitian adalah benih padi varietas Inpari 42 sebagai benih yang diteliti, 

Pupuk Urea, NPK, KCL, dan pupuk granular silikat berfungsi sebagai nutrisi untuk tanaman 

padi yang menjadi perlakuan, papan label berfungsi untuk memberi tanda pada masing-masing 

perlakuan. 

Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu dosis granular silikat (P) dan 

sistem tanam (S). Lebih lengkapnya sebagai berikut: 

Faktor Pertama: Pupuk granular silikat (P) terdiri dari 4 taraf: 

P1= Urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha + KCL 50 kg/ha 

P2= Urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha  

P3= 300 kg/ha (Granular silikat)             PT. JIA Agro Indonesia 2020  

P4= 150 kg/ha (Granular silikat)             PT. JIA Agro Indonesia 2020 

Faktor kedua: Sistem tanam (S) terdiri dari 2 taraf yaitu: 

S1= Jajar legowo (25 cm x 25 cm x 50 cm)   (Magfiroh et al., 2017) 

S2= Tegel/Konvensional (25 cm x 25 cm) 

 

Metode Analisis Data 

Data hasil pengamatan variabel tanaman dilapangan selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis varian (Anova) pada taraf nyata 5%. Apabila terdapat perbedaan yang 

nyata (F hit > F tab) maka dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Taraf nyata 5%.   

Metode Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel menggunakan metode random sampling dengan mengabaikan 

tanaman pinggir.  Jumlah tanaman sampel adalah 10 % dari total 100% setelah dikurangi 

tanaman pinggir. Sehingga  diperoleh 4 tanaman sampel/petak. Penentuan 4 tanaman sampel 

dilakukan dengan cara undian atau lotre. Setiap nomor atau kode yang keluar dari udian 

tersebut menjadi tanaman sampel pada petak percobaan. 

 

Variabel Penelitian dan Cara Pengukuran 

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari peubah pertumbuhan 

dengan variabel pengamatan tinggi tanaman (cm) dan anakan (batang). Peubah produksi terdiri 

jumlah anakan produktif tanaman, jumlah gabah berisi per malai, berat 1000 butir (gr), hasil 

per petak (kg), hasil dan hasil per hektar (ton). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Padi Perlakuan Kombinasi Pupuk Granular Silikat 

dan                            Sistem Tanam  

 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

16 HST 30  HST 44  HST 58  HST 

P1S1 30.25 50.88 c 70.82 d 90.82 

P1S2 29.25 50.81 c 70.38 c 90.38 

P2S1 29.50 50.50 bc 70.50 d 89.50 
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Sumber data: Data primer diolah (2021) 

        Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak 

berbeda nyata 

  Tabel 2 menunjukan bahwa hasil analisis tinggi tanaman padi pada perlakuan 

kombinasi pupuk granular silikat dengan sistem tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata 

pada umur 30 dan 44 hari setelah tanam. Pada pengamatan umur 30 hari setelah tanam 

menunjukkan hasil yang  berbeda nyata pada perlakuan P1S1 dan P1S2 berbeda nyata dengan 

perlakuan P2S1, P2S2, P3S1, P3S2, P4S1, dan P4S2. Pada pengamatan umur 44 hari setelah 

tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata pada perlakuan P1S1, P2S1 dan P2S2 berbeda 

nyata dengan P1S2, P3S1, P3S2, P4S1 dan P4S2. Sedangkan pada pengamatan umur 16 dan 

58 menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Pemberian (pupuk Urea 150 kg/ha + NPK 250 

kg/ha + KCL 50 kg/ha dan pengunaan sistem tanam jajar legowo 2:1) P1S1 mampu 

memberikan respon terbaik terhadap parameter tinggi tanaman padi (50.88 cm).  

Hal ini diduga bahwa unsur hara yang diberikan dalam jumlah berimbang serta 

terpenuhi terutama unsur hara N, P dan K yang berperan dalam pertumbuhan tanaman. 

Pemberian urea yang mengandung nitrogen berperan dalam meransang pertumbuhan tanaman 

terutama akar batang dan daun (Lingga dan Marsono 2008). Sedangkan penggunaan  jarak 

tanam yang optimum akan memberikan pertumbuhan bagian atas tanaman yang baik sehingga 

dapat memanfaatkan lebih banyak cahaya matahari dan pertumbuhan bagian akar yang baik, 

selain itu dapat memanfaatkan lebih banyak unsur hara. Sebaliknya, apabila jarak tanam yang 

terlalu rapat akan mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman dalam mendapatkan 

cahaya matahari, air, dan unsur hara (Sohel et al., 2018). Penggunaan pupuk granural silikat 

dengan dosis 150 kg/ha dan penggunaan sistem tanam konvensional P4S1 dinilai belum cukup 

dalam menunjang pertumbuhan tinggi tanaman dikarnakan unsur hara yang diberikan belum 

mampu mencukupi kebutuhan hara tanaman di fase pertumbuhan, sejalan dengan pendapat 

(Jumini et al., 2011) tanaman tidak akan memberikan pertumbuhan yang maksimal apabila 

unsur hara yang berikan tidak tercukupi dan tersedia.  

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Padi Pada Perlakuan Pupuk Granular Silikat 

 

Sumber data: Data primer diolah (2021) 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak berbeda 

nyata 

 

P2S2 29.00  50.69 bc 70.88 d 89.50 

P3S1 28.75  49.81 ab 69.82 b 89.32 

P3S2 28.25  49.63 a 69.57 ab 89.13 

P4S1 27.75  49.32 a 69.07 a 78.94 

P4S2 27.00  48.88 a 69.19 ab 87.88 

BNJ 5% -  0.90 0.64 - 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman 

16 HST 30  HST 44  HST 58  HST 

P1 29.97 b 50.84 b 70.60 b 90.60 b 

P2 29.38 b 50.50 b 70.69 b 89.91 b 

P3 28.44 a 49.82 ab 69.69 a 89.22 ab 

P4 26.88 a 49.32 a 69.13 a 87.91 a 

BNJ 5% 1.74 1.13 0.79 1.53 
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Tabel 3 menunjukan bahwa hasil analisis parameter tinggi tanaman pada perlakuan 

dosis pupuk granular silikat pada umur 16, 30, 44 dan 58 hari setelah tanam menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata. Pada pengamatan 16 hari setelah tanam menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata pada perlakuan P1 dan P2 berbeda nyata dengan P3 dan P4. Pada pengamatan umur 30 

hari setelah tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata pada perlakuan P1 dan P2 berbeda 

nyata dengan P3 dan P4. Pada pengamatan umur 44 hari setelah tanam menunjukan hasil yang 

berbeda nyata pada perlakuan P1 dan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan P4. Pada 

pengamatan umur 58 hari setelah tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata pada perlakuan 

P1 dan P2 berbeda nyata dengan P3 dan P4.  Hal ini di duga bahwa pemberian (pupuk Urea + 

NPK + KCL mampu memberikan respon terbaik terhadap tinggi tanaman. Hadisuwito (2007) 

menyatakan bahwa fungsi unsur hara N yaitu membentuk protein dan klorofil, fungsi unsur P 

sebagai sumber energi yang membantu tanaman dalam perkembangan fase vegetatif, unsur K 

berfungsi dalam pembentukan protein dan karbohidrat.   

Table 4. Rata-rata Tinggi Tanaman Padi Pada Perlakuan Sistem Tanam 

Sumber data: data primer diolah (2021) 

Tabel 4 menunjukan bahwa hasil analisis tinggi tanaman padi pada umur 16, 30, 44, 

dan 58 hari setelah tanam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antar perlakuan, 

walaupun tidak berbeda nyata tetapi cendrung rata-rata tertinggi tanaman terdapat pada 

perlakuan S1 yaitu 89.55 cm, dan terendah terdapat pada perlakuan S2 yaitu 89.22 cm. Hal ini 

diduga bahwa penggunaan sistem tanam jajar legowo 2:1 mampu memberikan respon terbaik 

terhadap tinggi tanaman. Aribawa (2012) menyatakan bahwa tinggi tanaman yang lebih tinggi 

dihasilkan pada populasi tanaman yang lebih banyak dalam satu hamparan. Tanaman yang 

tumbuh baik mampu menyerap hara dalam jumlah banyak, ketersediaan hara dalam tanah 

berpengaruh terhadap aktivitas tanaman termasuk aktivitas fotosintesis, sehingga dengan 

demikian tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Achmad, (2009) tinggi tanaman padi sangat di pengaruhi oleh ruang tumbuh 

(jarak tanam). Semakin lebar jarak tanam maka semakin lebar peluang daun tanaman padi 

mendapatkan sinar matahari dan mencapai ukuran yang maksimal. Hal ini mengakibatkan laju 

fotosistesis meningkat, dengan meningkatnya laju fotosistesis maka pertumbuhan tinggi 

tanaman akan terpacu lebih cepat. 

Jumlah Anakan 

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Padi Perlakuan Kombinasi Pupuk Granular 

Silikat dan Sistem Tanam 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman 

16 HST   30  HST 44  HST 58  HST 

S1 28.74   50.11 70.05    89.55 

S2 28.59   50.13         70.00        89.22 

BNJ 5% -    - -      - 

Perlakuan 
Rata rata Jumlah Anakan  

16 HST 30  HST      44  HST 58  HST 

 P1S1 6.25 20.50        35.63 37.50 

  P1S2 5.25 14.38     29.25 32.25 

 P2S1 4.13 20.38     33.75 36.25 

 P2S2 3.75 13.63     26.38 30.38 

 P3S1 4.38 22.13     35.75 37.50 
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Sumber data: Data primer diolah (2021) 

Tabel 5 menunjukan hasil analisis jumlah anakan pada perlakuan kombinasi pupuk 

granular silikat dan sistem tanam menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata baik pada umur 

16, 30, 44, maupun 58 hari setelah tanam. Rata-rata jumlah anakan tertinggi dan terendah 

terdapat pada perlakuan P3S1 (tertinggi) dan P4S2 (terendah). Pada pengamatan umur 16 hari 

setelah tanam rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan P1S1 yaitu (6.25 anakan) dan jumlah 

anakan terendah terdapat pada perlakuan P3S2 yaitu (3.50 anakan). Pada umur 30 hari setelah 

tanam rata-rata tertinggi tanaman terdapat pada perlakuan P3S1 yaitu (22.13 anakan) dan rata-

rata terendah terdapat pada perlakuan P2S2 yaitu 13.63 anakan). Pada pengamatan umur 44 

hari setelah tanam rata-rata tertinggi jumlah anakan padi terdapat pada perlakuan P3S1 yaitu 

(35.75 anakan) dan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan P2S2 (26.38 anakan). 

Sedangkan pada pengamatan umur 58 hari setelah tanam menunjukan rata-rata tertinggi 

terdapat pada perlakuan P3S1 dan P1S1 yaitu (37.50 anakan) dan jumlah anakan terendah 

terdapat pada perlakuan (30.13 anakan).  

Hal ini diduga bahwa anakan yang keluar di pengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasfiah (2010) bahwa perbedaan 

susunan genetik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keragaman penampilan 

tanaman padi. Sifat genetis merupakan sifat yang dimiliki oleh setiap varietas yang dibawah 

dari faktor keturunan sedangkan faktor lingkungan merupakan pengaruh yang dimiliki oleh 

setiap tanaman akibat habitat dan kondisi lingkungan yang tidak sesuai.   

Jarak tanam yang lebar memiliki jumlah anakan padi yang banyak sebaliknya jarak 

tanam yang sempit hanya dapat menghasilkan jumlah anakan yang sedikit. Jarak tanam yang 

terlalu rapat akan terjadi kompetisi pada tanaman dalam mendapatkan cahaya matahari, air, 

dan hara sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi rendah. Jarak tanam yang lebar 

memberi peluang varietas tanaman mengekspresikan potensi pertumbuhannya. Semakin rapat 

populasi tanaman maka jumlah anakan dan jumlah panjang malai per rumpunnya (Sohel et al. 

2018)  

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Padi Pada Perlakuan Pupuk Granular Silikat 

Sumber data: Data primer diolah (2021) 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata 

Tabel 6 menunjukan bahwa hasil analisis jumlah anakan tanaman padi pada perlakuan 

pupuk granular silikat umur 16, 44, hari setelah tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata. 

Pada umur 16 hari setelah tanam perlakuan P1 berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3 dan  

 P3S2 3.50 19.25     32.63 33.50 

 P4S1 4.25 20.13     35.13 35.88 

 P4S2 4.25 17.75     28.75 30.13 

BNJ 5% - - -       -    

Perlakuan 
Rata-rata Anakan Tanaman 

16 HST 30  HST  44  HST  58  HST 

P1 5.75 b 17.31 32.44 b  34.88 

P2 3.94 a  17.00  30.66 a 33.31 

P3 3.94 a   20.69  34.19 ab 35.00 

P4 4.25 ab 18.94  31.94 ab 33.00 

BNJ 5% 1.74           4.36  
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P4. Pada umur 44 hari setelah tanam menunjukan hasil yang berbeda yaitu perlakuan P1 

berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P4. Sedangkan pada pengamatan umur 30 dan 58 

hari setelah tanam menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Hal ini diduga pemberian (pupuk granular silikat dengan dosis 300 kg/ha) mampu 

memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan mikro dalam pertumbuhan tanaman padi dilahan 

sawah. Pada dasarnya, manfaat pupuk granular adalah menyediakan unsur-unsur yang 

diperlukan oleh tanaman dan memperbaiki kesuburan tanah. Pupuk granular silikat 

mengandung mikro organisme fungsional yang dapat memperkaya keanekaragaman 

mikroorganisme tanah, bermanfaat dalam penyediaan unsur N, P, dan K, serta menekan 

pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit tanaman. Selain itu, pupuk granular  juga 

mengandung bahan-bahan organik yang dapat memperbaiki struktur tanah sehingga tanah 

menjadi subur dan gembur (Wahyono et al. 2017). Sejalan dengan Martanto (2016) bahwa Si 

berperan dalam memperbaiki ketegakan tanaman, sehingga terjadi peningkatan intersepsi 

cahaya matahari yang digunakan selama proses fotosintesis. 

Tabel  7. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Padi Umur Pada Perlakuan Sistem Tanam 

Sumber data: Data primer di olah (2021) 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata 

Tabel 7 menunjukan bahwa hasil analisis jumlah anakan tanaman padi umur 30, 44, 

dan 58 hari setelah tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata. Pada pengamatan umur 30 

hari setelah tanam menunjukan bahwa perlakuan S1 berbeda nyata dengan perlakuan S2. Pada 

umur 44 hari setelah tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata yaitu S1 berbeda nyata 

dengan perlakuan S2. Pada umur 58 hari setelah tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata 

pada perlakuan S1 dan S2. Sedangkan pada pengamatan umur 16 hari setelah tanam 

menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Hal ini diduga bahwa pengggunaan jarak tanam yang lebar tingkat kompetisi tanaman 

terhadap hara, air dan cahaya matahari lebih kecil dan tanaman lebih maksimal melaksanakan 

proses metabolisme, sehingga pertambahan jumlah anakan lebih banyak. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hatta (2011) yang menyatakan menjelaskan bahwa jarak tanam yang tepat tidak 

hanya menghasilkan pertumbuhan dan jumlah anakan yang maksimum, tetapi juga 

memberikan hasil yang maksimum. 

Jumlah Anakan Produktif, Jumlah Gabah Berisi Per Malai, Berat 1000 Butir Per 

(Gram), Hasil Per Petak (Kg) Dan Berat Per Hektar (Ton) 

Tabel 8. Rata-rata Komponen Hasil Anakan Produktif, Jumlah Gabah Berisi , Bobot 1000 

Butir, Hasil Per Petak, Hasil Per Hektar Pada Kombinasi Pupuk Granular Silikat dan 

Sistem Tanam 

Perlakuan 

Komponen Hasil Pengamatan 

Anakan 

Produktif 

Jumlah 

Gabah Berisi 

Berat  1000       

Butir (gr) 

Hasil per 

petak (kg) 

Hasil per 

hektar (ton) 

P1S1 23.00 c 65.43 22.91 3.49 8.72 

    P1S2 17.50 65.14 21.91 3.26 8.14 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Anakan  

16 HST 30  HST 44  HST 58  HST 

S1 4.75 20.78 b 35.06 b 36.78 b 

S2 4.19 16.19 a 29.25 a 31.56 a 

BNJ 5% - 4.67 3.49      2.99 
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ab 

 

P2S1 21.63 c 66.44 22.11 3.38 8.44 

P2S2 16.50 a 62.87 21.21 3.13 7.81 

P3S1 23.13 c 63.43 22.39 3.54 8.85 

P3S2 16.88 

ab 

59.54 22.03 3.33 8.31 

P4S1 21.25 

bc 

63.72 22.05 3.36 8.39 

P4S2 17.13 

ab 

59.59 22.42 3.17 7.91 

BNJ 5% 4.48 - - - - 

Sumber data: Data primer diolah (2021) 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata 

Tabel 8 menunjukan hasil analisis pada perlakuan kombinasi antara pupuk granular 

silikat dan sistem tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata terhadap parameter jumlah 

anakan produktif akan tetapi tidak berbeda nyata pada parameter jumlah gabah berisi, bobot 

1000 butir (gram), hasil per petak, dan hasil per hektar.  

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter jumlah anakan produktif menunjukan 

hasil yang berbeda nyata pada perlakuan P1S1, P2S1, dan P3S1 berbeda nyata dengan 

perlakuan P1S2, P2S2, P3S2, P4S1 dan P4S2. Rata-rata jumlah anakan produktif terbanyak 

terdapat pada perlakuan P3S1 yaitu 23.13 anakan produktif, sedangkan rata-rata terendah 

terdapat pada perlakuan P2S2 yaitu 16.50 anakan produktif. Hal ini diduga bahwa pemberian 

(pupuk granular silikat 300 kg/ha dengan penggunaan sistem tanam jajar legowo 2:1) mampu 

memberikan respon yang baik terhadap jumlah anakan produktif tanaman padi di sebabkan 

pupuk granular silikat mengandung unsur hara yang berimbang yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Kelebihan dari Si dapat mengurangi pengaruh kekeringan, memperkuat jaringan epidermis, 

mengurangi kekurangan air, dan menghambat infeksi jamur (Makarim, 2020). Sedangkan 

penggunaan jarak tanam ‘yang tepat mampu memberikan hasil yang maksimal. Husna, (2010) 

menyatakan bahwa jumlah anakan maksimum ditentukan oleh jarak tanam, sebab jarak tanam 

menetukan radiasi matahari, hara mineral serta budidaya tanaman. Jarak tanam yang lebar 

persaingan sinar matahari dan unsur hara lebih sedikit dibandingkan dengan jarak tanam yang 

rapat. 

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter jumlah gabah berisi per malai pada 

perlakuan kombinasi antara pupuk granular silikat dan sistem tanam terhadap menunjukan 

hasil yang tidak berbeda nyata kecendrungan rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan P1S1  

yaitu 65.43 butir per malai, sedangkan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan P3S2 yaitu 

59.54 butir per malai. Hal ini diduga bahwa pemberian (pupuk Urea 150 kg/ha + NPK 250 

kg/ha + KCL 50 kg/ha dan penggunaan penggunaan sistem tanam jajar legowo 2:1) mampu 

memberikan respon terbaik terhadap parameter jumlah gabah berisi per malai tanaman padi 

disebabkan unsur hara yang diberikan dalam jumlah berimbang. Tingginya  gabah isi per malai 

sangat dipengaruhi oleh jumlah gabah per malai dan kecukupan hara yang tersedia. Kondisi 

lingkungan tumbuh yang sesuai cendrung merangsang prose inisiasi malai menjadi sempurna 

sehingga peluang terbentuknya gabah lebih banyak. Namun semakin banyak gabah yang 

terbentuk meningkatkan beban tanaman untuk membentuk gabah bernas. Proses pengisian 

gabah yang tidak diimbangi dengan ketersediaan cukup hara akan banyak terbentuk gabah 
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hampa (Mahmud dan Sulistyo 2014). Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Fairhurst et al., 

2007) menyatakan bahwa nitrogen dapat meningkatkan jumlah gabah per malai dan jumlah 

gabah isi per malai. Susilo et al., (2015) menyatakan bahwa pengaturan populasi tanaman yang 

tepat dengan dosis pupuk yang tepat dapat dimanfaatkan oleh tanaman dengan baik dalam 

membentuk dan menghasilkan malai.  

 

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter berat 1000 butir terhadap perlakuan 

kombinasi antara pupuk granular silikat dan sistem tanam menunjukan hasil yang tidak berbeda 

nyata. Kecenderungan berat 1000 butir terdapat pada perlakuan P1S2 yaitu 22.91 gram. 

Sedangkan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan P2S2 yaitu 21.21 gram. Hal ini duga 

bahwa oleh faktor genetis dan lingkungan tumbuh  tanaman. Sifat genetis merupakan sifat yang 

dimiliki oleh setiap varietas yang dibawah dari faktor keturunan sedangkan pengaruh faktor 

lingkungan meruapakan pengaruh yag dimiliki oleh setiap tanaman akibat habitat dan kondisi 

lingkungan budidaya (Munandar, 2017). Sejalan dengan pendapat (Masdar, 2007) tinggi 

rendahnya berat biji tergantung dari banyak atau  tidaknya bahan kering yang terkandung 

dalam biji. Bahan kering dalam biji diperoleh dari hasil fotosintesis yang selanjutnya dapat 

digunakan untuk pengisian biji. Perwatasari (2012) berat kering yang maksimal diperoleh dari 

intensitas cahaya yang optimal yang mmpengaruhi jumlah hasil fotosintesis. 

Hasil analisis menunjukan  bahwa pada parameter hasil per petak pada perlakuan 

kombinasi pupuk granular silikat dan sistem tanam terhadap hasil per petak menunjukan hasil 

yang tidak berbeda nyata. Kecenderungan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan P3S1 yaitu 

3.54 kg. Sedangkan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan P2S2 yaitu 3.13 kg. Hal ini 

diduga bahwa pemberian (pupuk granular silikat 300 kg/ha) mampu memberikan respon 

terbaik terhadap parameter hasil per petak. Sejalan dengan pendapat (Priyono, 2010) bahwa 

pupuk granular silikat mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang berimbang sebagai pendorong pertumbuhan generatif tanaman 

sehingga cukup memenuhi kebutuhan hara tanaman yang akhirnya hasil produksi padi bisa 

maksimal. 

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter pada perlakuan kombinasi pupuk 

granular silikat dengan sistem tanam menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Kecenderungan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan P3S1 yaitu 8.85 ton/ha. Sedangkan rata-

rata terendah terdapat pada perlakuan P2S2 yaitu 7.81 ton/ha. Hal ini di duga bahwa pemberian 

(pupuk granular silikat dengan dosis 300 kg/ha dan sistem tanam jajar legowo 2:1) mampu 

memberikan respon yang baik terhadap produksi tanaman padi.. Tingginya berat gabah per 

rumpun terhadap jarak tanam yang lebar karena tanaman lebih efisien dalam penggunaan 

cahaya dalam proses fotosintesis yang akhirnya mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Proses fotosintesis tersebut tanaman menghasilkan fotosintat yang dapat  

menghasilkan biomassa tanaman. Sejalan dengan tulisan (Habibie et al., 2011) bahwa 

biomassa tanaman yang tersusun mempengaruhi pembentukan anakan sehingga anakan yang 

dihasilkan menjadi lebih banyak. Jumlah anakan yang banyak dapat mempengaruhi hasil berat 

gabah. 

Tabel 9. Rata-rata Komponen Hasil Jumlah Anakan Produktif, Jumlah Gabah Berisi, Berat 

1000 Butir, Hasil Per Petak, dan Hasil Per Hektar Pada Perlakuan Pupuk Granular Silikat 

Perlakuan 

Komponen Hasil Pengamatan 

Anakan 

Produktif 

Jumlah 

Gabah Berisi   

Berat1000       

Butir (gr) 

Hasil Per 

Petak (kg) 

Hasil Per 

Hektar (ton) 

P1 20.25 65.28 21.41 3.37 8.43 

P2 19.06 64.65 21.66                       3.25 8.12 
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P3 20.00        61.49 22.21         3.43 8.58 

P4 20.00 61.70 22.24 3.26 8.15 

BNJ 

5% 

         - - -      -   - 

 

Sumber data: Data primer diolah (2021) 

Tabel 9 menunjukan hasil analisis pada parmeter jumlah anakan produktif tanaman 

padi pada perlakuan dosis pupuk granular silikat menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata 

pada perlakuan antar perlakuan. Rata-rata terendah jumlah anakan produktif terdapat pada 

perlakuan P2 yaitu (19.06 anakan produktif), sedangkan rata-rata tertinggi  jumlah anakan 

produktif tanaman padi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 20.00 anakan produktif  P4, yaitu 

(20.00 anakan produktif) dan (P1 20.25 anakan produktif). Hal ini diduga bahwa pemberian 

(pupuk Urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha + KCL 50 kg/ha) mampu memberikan respon terbaik 

terhadap parameter anakan produktif tanaman padi disebabkan unsur hara yang diberikan 

dalam jumlah yang berimbang. Pemupukan berimbang dapat dengan menggunakan pupuk 

tunggal maupun pupuk majemuk. Hartatik dan Setyorini (2008), pemupukan berimbang 

tercapai bila memperhatikan status hara tanah, dinamika hara tanah, dan kebutuhan tanaman 

untuk mencapai produksi optimum. 

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter jumlah gabah berisi per malai 

perlakuan pupuk granular silikat menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Rata-rata hasil 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu 65.28 gabah berisi. Sedangkan rata-rata terendah 

terdapat pada perlakuan P3 yaitu 61.49 gabah berisi. Kondisi tanaman yang baik akan 

memaksimalkan proses pengisian bulir melalui kecukupan hara, cahaya, dan air. Hal tersebut 

ditunjang oleh pendapat (Nurlaili, 2011) yang menyatakan bahwa priode pertumbuhan 

tanaman pada stadium pengisisan bulir sangat menentukan hasil akhir dan temperatur sangat 

berperan penting. Tingginya radiasi surya selama priode pengisian bulir dapat meningkatkan 

produksi biomasa yang berakibat terhadap tingginya bulir yang masak yang selanjutnya akan 

meningkatkan hasil tanaman. 

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter berat 1000 butir padi perlakuan 

pupuk granular silikat menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Rata-rata hasil terendah 

terdapat pada perlakuan P1 yaitu 22.41 gram, sedangkan rata-rata terendah terdapat pada 

perlakuan P4 yaitu 22.24 gram. Hal ini diduga bahwa peningkatan jumlah bobot 1000 butir 

dipengaruhi oleh pemberian (pupuk granular silikat 150 kg/ha) dinilai mampu meningkatkan 

bobot 1000 butir.  Zulputra et al. (2014) adanya penambahan Si dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara Si di dalam tanah, sehingga serapan unsur tersebut dan kadarnya di 

dalam jaringan tanaman meningkat. Syahri et al. (2016) menyatakan bahwa unsur Si yang 

diberikan melalui tanah dapat mempengaruhi ketersediaan unsur fosfor dalam tanah. 

Ketersediaan unsur P dapat meningkatkan laju fotosintesis dan pertumbuhan akar. Akar 

tanaman yang dipupuk dengan unsur P mempunyai aktivitas auksin yang berfungsi 

mempercepat pertumbuhan akar sehingga akan membantu penyerapan unsur hara nitrogen 

dalam menyusun klorofil, sehingga jika klorofil meningkat maka proses fotosintesis juga 

meningkat. Adanya peningkatan proses fotosintesis akan meningkatkan pula hasil fotosintesis 

berupa senyawa- senyawa organik yang akan ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman dan 

berpengaruh terhadap berat tanaman. Pupuk granular silikat berperan dalam memenuhi unsur 

hara yang berimbang pada tanaman yaitu unsur hara makro dan mikro 12% N:8,75% P2O5; 

1,5% K2O; 1,5% Ca, 0,7 % Mg, 0,02 % S; 2,2% Fe; 0,1% Mn; 0,01% Zn;0,02% Cu; 16% Si 

(terlarut 2% asam sitrat), lain-lain (B, Co, Mo) < 0,01%. (PT. JIA Agro Indonesia 2020).   
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Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter hasil per petak perlakuan pupuk 

granular silikat menunjukan hasil yang tidak berbeda. Rata-rata tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 yaitu (3.43 kg). Sedangkan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu   

 

(3.25 kg). Hal ini diduga pemberian (pupuk granular silikat 300 kg/ha) mampu memberikan 

respon yang baik terhadap produksi tanaman padi. Pupuk granular silikat mengandung unsur 

hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang berimbang sebagai 

pendorong pertumbuhan generatif tanaman sehingga membantu mencukukupi kebutuhan hara 

tanaman yang akhirnya hasil produksi padi bisa maksimal (Priyono, 2010). 

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter hasil per hektar perlakuan  pupuk 

granular silikat tanaman padi  menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Rata-rata tertinggi 

hasil per haktar terdapat pada perlakuan  P3 yaitu 8.58 ton/ha. Sedangkan rata-rata hasil 

terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 8.12 ton/ha. Hal ini sesuai dengan tulisan (Habibie 

et al., 2011) bahwa biomassa tanaman yang tersusun mempengaruhi pembentukan anakan 

sehingga anakan yang dihasilkan menjadi lebih banyak. Jumlah anakan yang banyak dapat 

mempengaruhi hasil berat gabah per rumpun karena jumlah anakan yang banyak maka anakan 

produktif juga ikut banyak. 

Tabel 10. Rata-rata Komponen Hasil Anakan Produktif, Jumlah Gabah Berisi Per Malai, 

Berat 1000 Butir, Hasil Per Petak, Dan Berat Per Petak Pada Perlakuan Sistem Tanam 

Sumber data: Data primer diolah (2021) 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata 

Tabel 10 menunjukan hasil analisis jumlah anakan produktif tanaman padi pada 

masing-masing perlakuan sistem tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata. Rata-rata hasil 

tertinggi terdapat pada perlakuan S1 yaitu 22.25 anakan, sedangkan rata-rata hasil terendah 

terdapat pada perlakuan S2 yaitu 17.00 anakan produktif. Hal ini di duga bahwa penggunaan 

sistem tanam yang optimum mampu meningkatkan jumlah anakan produktif. Suhendrata 

(2017) menyatakan bahwa jumlah anakan antar perlakuan jarak tanam menunjukkan makin 

lebar jarak tanam tanaman makin ada kecenderungan membuat jumlah anakan produktifnya 

semakin besar dan berbeda nyata. Jumlah anakan produktif ditentukan oleh jumlah anakan 

yang tumbuh sebelum mencapai fase primordial, namun kemungkinan ada peluang bahwa 

anakan yang membentuk malai terakhir bisa saja tidak akan menghasilkan malai yang 

bulirbulirnya terisi penuh semuanya, sehingga berpeluang menghasilkan gabah hampa 

(Wagiyana et al., 2009) 

Tingginya jumlah anakan produktif yang dihasilkan jarak tanam yang lebar karena 

tanaman lebih optimal dalam pemanfaatan  intensitas cahaya matahari, unsur hara dan air 

sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Sejalan dengan tulisan (Putra 

dan Sebayang, 2018) jarak tanam yang lebar memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah 

anakan dan anakan produktif dibandingkan dengan jarak tanam yang sempit karena tanaman 

lebih leluasa mendapatkan nutrisi dan cahaya matahari sehingga lebih optimal dalam 

Perlakuan 

Komponen Hasil Pengamatan   

Anakan 

Produktif  

Jumlah Gabah 

Berisi 

Berat 1000 

Butir (gr) 

Hasil Per 

Petak 

Hasil Per 

Hektar 

S1 22.25 b 64.75 22.36 3.44 b 8.60 b 

S2 17.00 a 61.81 21.89 3.22 a 8.04 a 

BNJ 5% 3.58 - - 0.20 0.50 
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melaksanakan metabolisme. Sejalan dengan hasil penelitian (Masdar 2007) bahwa pada jarak 

tanam yang sempit diyakini pada awalnya inisiasi anakan berupa 4 tunas primer tumbuh normal 

dan berkembang menjadi 4 anakan primer, namun tunas berikutnya tidak sepenuhnya  

 

bisa berkembang menjadi anakan karena lemahnya dukungan makanan dari anakan primer 

yang berfungsi sebagai induk dan terjadinya persaingan antar anakan serumpun. 

Hasil analisis parameter jumlah gabah berisi per malai tanaman padi pada perlakuan 

sistem tanam menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Rata- rata tertinggi terdapat pada 

perlakuan S1 yaitu 64.75 gabah berisi. Sedangkan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan 

S2 yaitu 61.81 gabah berisi. Hal ini diduga bahwa penerapan teknik jajar legowo 

mempengaruhi panjang malai yang berkorelasi terhadap jumlah gabah per malai, semakin 

panjang malai yang terbentuk semakin banyak peluang gabah yang banyak ditampung oleh 

malai. Ariwibawa (2012) menyatakan jumlah gabah bernas dan bobot biji yang terbentuk 

dalam satu malai sangat bergantung pada proses fotosintesis dari tanaman selama 

pertumbuhannya dan sifat genetis dari tanaman padi yang dibudidayakan  

Hasil analisis menunjukan bahwa pada parameter berat 1000 butir tanaman padi pada 

perlakuan sistem tanam menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Rata-rata tertinggi 

terdapat pada perlakuan S1 yaitu 22.36 gram. Sedangkan rata-rata terendah terdapat pada 

perlakuan S2 yaitu 21.89 gram. Hal ini dinilai bahwa penggunaan sistem tanam jajar legowo 

mampu memberikan respon yang baik terhadap bobot 1000 butir padi. Sejalan dengan 

pendapat Irmayanti, (2011) Jarak tanam mempengaruhi panjang malai, jumlah bulir per malai, 

dan hasil per ha tanaman padi. Hal ini diduga disebabkan efek dari sistem jajar legowo, dimana 

tanaman cukup mendapat suplai nutrisi, air dan sinar matahari, dengan demikian akan 

mengakibatkan proses fotosintesis berlangsung optimal. Pemanfaatan ruang kosong pada 

sistem tanam legowo menyebabkan proses fotosintesis berlangsung efektif pada fase generatif 

hasil fotosintesis lebih banyak dibawa ke biji sehingga hasil gabah lebih tinggi. 

Hasil analisis pada parameter hasil per petak tanaman padi pada perlakuan sistem tanam 

menunjukan hasil yang berbeda nyata. Rata-rata hasil tertinggi terdapat pada perlakuan S1 

yaitu 3.44 kg. Sedangkan rata-rata terendah pada perlakuan S2 yaitu 3.22 kg. Hal ini diduga 

bahwa penggunaan sistem tanam jajar legowo mampu memberikan respon yang baik terhadap 

produksi tanaman padi. Kurniasih et al., (2008) jarak tanam yang lebar akan meningkatkan 

penangkapan radiasi surya oleh tajuk tanaman, sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman 

seperti jumlah anakan produktif, volume dan panjang akar total, meningkatkan bobot kering 

tanaman dan bobot gabah per rumpun, dan berpengaruh terhadap hasil per satuan luas  

Hasil analisis pada parameter hasil per hektar tanaman padi pada perlakuan sistem 

tanam menunjukan hasil yang berbeda nyata. Rata- rata hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

S1 yaitu pada 8.60 ton/ha. Sedangkan pada rata-rata terendah terdapat pada perlakuan S2 yaitu 

8.04 ton/ha.  Hal ini di duga bahwa penggunaan sistem tanam jajar legowo 2:1 mampu 

meningkatkan produksi tanaman padi. Salahuddin et al. (2009) menyatakan bahwa adanya 

lorong kosong pada sistem legowo mempermudah pemeliharaan tanaman, seperti 

pengendalian gulma dan pemupukan dapat dilakukan dengan lebih mudah, jarak tanam 

mempengaruhi panjang malai, jumlah bulir per malai, dan hasil per ha tanaman padi.  

Ikhwani (2013) menjelaskan bahwa sistem tanam jajar legowo berpeluang 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil disebabkan selain populasi lebih tinggi dibandingkan 

cara tanam tegel, orientasi pertanamannnyajuga lebih baik dalanm pemanfaatan radiasi surya 

yang masuk ke dalam sela-sela rumpun padi dengan adanya lorong yang direnggangkan pada 

jarak tanam jajar legowo.  Sejalan dengan pendapat Saeroji (2013) bahwa sistem tanam jajar 

legowo akan memberikan hasil yang maksimal dengan memperhatikan arah barisan tanaman 
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dan arah datangnya sinar matahari. Sistem tanam jajar legowo memberikan ruang yang  

 

berbeda dalam memperoleh cahaya matahari yang dapat dipergunakan dalam proses 

fotosintesis, semakin banyak cahaya matahari yang diserap tanaman semakin cepat 

berlangsungnnya proses fotosintesis sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan tanaman 

(Misran, 2014). 

 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Pengaruh perlakuan kombinasi dosis pupuk granular silikat 300 kg/ha dan sistem tanam 

berbeda nyata terhadap parameter pertumbuhan tinggi tanaman padi (umur  30 dan 44 hst), dan 

pengaruh perlakuan kombinasi dosis pupuk granular silikat dan sistem tanam terhadap 

parameter peubah hasil jumlah anakan produktif berbeda nyata. 

Pengaruh perlakuan pupuk granular silikat 300 kg/ha terhadap parameter tinggi tanaman 

berbeda nyata pada umur 16, 30, 44 dan 58 hst. Pengaruh perlakuan pupuk granular silikat 

terhadap parameter jumlah anakan (batang) umur 16 dan 44 hst dan pengaruh peubah hasil 

jumlah anakan produktif tanaman padi berbeda nyata.  

Pengaruh perlakuan sistem tanam terhadap jumlah anakan tanaman padi berbeda nyata umur 

30, 44, 58 hst. Pengaruh perlakuan sistem tanam terhadap paramater peubah hasil jumlah 

anakan produktif tanaman padi berbeda nyata. Pengaruh perlakuan sistem tanam terhadap 

parameter hasil per petak dan hasil per hektar berbeda nyata. 

 

Saran 

Kesimpulan hasil penelitian di atas maka dapat disarankan penggunaan dosis pupuk granular 

silikat 300 kg/ha dan sistem tanam dapat menjadi rekomendasi penanaman padi dilahan sawah 

irigasi teknis Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sistem tanam 

lainnya. 

. 
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